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Analisis Pcranan Kepemimpinan VV C Plus
dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai

Totok Snsongko
Universitas TribhuwanaTunggadewiMahmg

lihstmct: The aim of this research is that to know whether VVC plus /.eadersh.ip concepts are able to
increase <dficials' work motivation at officials Government of Education, You.ih and Sport in Sanggau

Regency and what the most dominant factor among those leadership concept onofficials' work rrwtivation.

11ze research's population is tlu qtficial s ofgtficial Government g Educmion, Youth and Spon in.Sanggau
Regency who are 32 people. All ofthem were being observed as sample or respmulentsfor this research.l11 e
dara is analyse d by using double correlation and the finding is rhm there is a significant relationship
among VVC plus leadership {Vision. Change (X|), Value (X2), Courage (X3), Completen9 (X4) and
strong character (X5) on work motivation (Y).it means that, the eff'or ts to increase work motivation can be

executed by increasing or applying VVC plus concept well. A competency vmiable (X4) is the rnosl domi-
nant factor on.work nwtivation (Y) than other variables.

Keywords: VVC Plus, Vision, Value, Courage, Strong Character Competency, Motivation.

Kepernirnpinan rnenjadi salah satu faktor kunci dahun
kehidupan organisasi . Sebagaimana 'lhoha (2004)
menyatakan . ball wa suatu organisasi akan berhasil
atau bahkan gagal sebagian besar ditentukan oleh
faktor kepemimpimm. Degitu pentingnya masalah
kepernimpinan ini,renjadikan penrimpin selalts men-
jaclifokus evaluasi rnengenai penyebab keberhasilan
at.au kegagalan suatu organisasi Selain it.u, kepemim-
pinan menjadi basis dalam manajemen sumber daya
manusia yang diharapkan tidak saja pacta aspck ope-
rasional yvailu dal un pernbentukan kualitaskehidupan
kerjatelapi juga pad a aspek slratejik yang mendasari
terbenluknya kondisi kehidup<m ketja itu sendiri.

Dari uraian di ata, menunjukkan hahwa kepe-
mimpinan mempunyai peranan yang strategis dan
menentukan dalam memaksimalkan schuah organisasi
beketja, khususnya dabun rnencapai visi dan tujuan
y mg telah ditetapkan.
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Dahkan telah menjadi sebuah patron bahwa
seorang pemimpin dan calon pem impin dituntut uotuk
mampu memhawa peruhahan dalam organisasi, sert.a
memotivasi anggotanya untuk mencapai tujuan orga-
nisasi.

Sering dijurnpai pimpimm y<mg rnenerapkan ber-
bagai konsep kepemimpin<m dalarn menjal<mkan fung-
sinya, namun usaha tersebut belum menampakan hasil
atau cenderung gagal. Hal ini disehabkan karena
pemimpin tersebutcenderung beroricntasi  pada diri
sendiri, yaittunenjadi pirnpinan km-ena adanyahubW1lg-
<mkekerabalan kolusi suap alau melalui proses y<mg
lidak wajar, kondisi den.Likim1 cendenmgmenciplak<m
tipikal pimpinan yang mencari keuntungan sendiri.
Rerheda, apahila pemimpin memiliki mient.asi pacta
crganisasi, dimanajahatan pcmimpin diperolch melalui
proses yang wajar, seleksi yang ketat d<m rnelalui.fit
and proper test ymlg benm--bennrselektif dan kom-
pelen. Proses demiki<m , tentunya akan rnelah irk<m
sosok pemimpil 1 yang cakap dm1 memil iki kemampuan
kepemimpinan (leadership skill) yang baik. Adapun
salah satu karakter pcmimpin yang demikian adalah
pernimpin yang mampu menjalank<m ftmgsikepernim-
pinanya dengan rnetode atau cara-c;rra kepemirnpir lan
vang efektif.




Penowcua di alas, tm:nimbulkan pertanyasill,
yang haru s dij: wab yairu b:lgaimana caraoya agar
seorang pemimpin menu tiki kemampuan kepemim-
pinan yang efektjf dan ideal sesuai dengan situao:i dan
kondisi organisasi dan bawahan yang, dipimpi:nnya.
Salah salU penclitian yai LU yang diJakukan olch
Sny der.Dowd, dan [ Toughton dallll 11 Modjono (2008)
meuyebutkan bahwa seorang pemimpin harlls memili-
ki vision. lulue artd courage (VVC). Vision dimak-
sudkan hallwa seorang pemimpin ham smemjliki visi
yangjclas, yaitu kemana organisasi akan dibawa dan
slJ-atcgi apt yang harus ditcrapkan. Sclanjutnya. u.ntuk
rucnjal<wkan v isi terscbut, scor mg pcUJimpin jl ga
Jtatusmemiliki nilai (value) yaitu apakah la heriorien-
t; si padadiri sendui atmkah pada orgar.Usasi. , selaiu
itu J'lel 11 pimpin juga haiUs mampu mengambi | keputus-
an ( coura.e) dengan tcpat., dalam artian tepat umuk
s;lal ini UJaupun untuk ruasa yang akan dalang.

L(,)bib1:11 Jul Moctjono (2008) dal<lru penelitiannya
mengemukakan ballwa pemi.mpin tidak hanya cul-up
dengan ketiga konsep tersebut yaitu vision, value
dilll courage saja, melainkan juga hams diclui-."'llng
dengan competence dan sn'OnR character (atau lebih
populer disebut VVC Plus). Competeflce ada)ah
kecakapan yang sesuai dengan
sedangkao strong charcacler adalah watak yang
dilandasi olch kcrcguhan penclirian dari scorang
permmpin. Apabila pcmimpill cakap dalam togas-
tugasnya dan mcmiJiki pendiriau yang kuat dalam
kebeoaran, m:lka aka.o meujadi pemlinpin yang marn-
pu meugal:ahkan dan membawa orgauisasi menuju
keberhasi Tan.

()rganisa i yang herhasil tentunya ham<> ditunjang
dengan keberadaan stmlber daya manusia yang ber-
kualitas dan profcsional di dalam menjalankan aktivi.-
tasnya. Untl1k mendap<lliwn sunlher:daya manusia
yang denlikiau tentunyaticklk llltldal 1 I mtuk dilakukan.
Berdasukan observasi awal yang dilak.'l lkan pada
lokasi penclitian yaitu pacla Dinas Pendirlikan Pendi-
dikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sanggau
mcnu jukkao bahwa kinelja pcgawai di lingkungan
ini dlrasakan masih belum optimal, usaha-usaha yang
telahdilak.uk.m temyata belum sebandillg deng.m hasil
yang diharapkan benlpa kinetja yang tinggihal i.ni
dapat dllihat_dari rrk(,nlrlﬂl\pﬂknya jumlah pckerjaan
schagai akibat pcgawai I..."Urang rcspon dan tanggap
didalam mclak sanakan pckedaan. scbingga peketjaan

lugas-hlgasnya,

yang menjtuiJ.anggung jawab scliap pcgawai Lerka-
dang tidak dapat diselesaikao tepat wa.kht. Hal terse-
but disebabkan beberapa aspek di auraranya adalah
motiYasi pegawai 1li dal am hekeeja. Di sinilah peran
scorang pcmimpin dalam hal ini kcpala dinas untuk
dapatrucmotivasi bawahan ntclalui cara keperuiru-
pinan yang di terupkannya. Dengan kepeulliupinan
vang mengadopsi konsep visi . olue.courage, coni-
petence dan strong character dibarapkan akan
mampu menin gkatkan m oti vas i bawahao dalam
mcnjalankan tllgasdrui pcketjarumya.

Benmgkuldui fenoructmdialas.nmku penelititm
iniakan mengungkal scbuah ruwusan masalah yaitu:
Bagaitnan<I perru lan kepe mimpina.n deJlg<m konsep
VVC Plus berpe!'M d:-tlam meningkatkan motivas!
kerjapegawaiparla Dinas Penrliclikan ,Pemuda dan
OlahragaKabupatcn Sanggau. Adapunmanfaida:li
penclitian ini ad dah scbagai wah mt untuk meng-
aplikasik:111Lcori-tcori LWIII <ticorcn swubcrduyaut:mu-
sia yang diperoleh secara akadernis deoga.tl kondisi
rill diluar terk. <lit peranan konsepkepemimpulan VVC
plus rlalam meningkatkan mothasi kerja. y)an hagi
instansi, hasil k Jian dapat memberikan konu-ibusi
bernpape.mikiran bagi\lusur pimpina.ovang adadalaru
meneutuka.n kebijakan pengelolaan sumber daya
manusia, agar memilikj motivasi kerja yang tingg!
mclalui pertimban gan a. pck pancrapan konsgpkepe-
mimpinan VVC plus yang tcpru..

KoosepKepemimpioao VV CPus

Menw-ut Tri mtoro (2004) bahw tkepemimpi nan
adaJ ahsebuah hubun gmyang s<lling mempengaruhi
tlianlura peuti upin dtm pengikut yang menginginkan
pem))allan nyata yang mencel [ 11inkan juan hersa-
man ya Serlangkan, menurut Rohhins (2003) bahwa
kepemirnpinan adolah schagai kemampuan widlk
wempegtu uhikdolUpok menuju penc..tpttian sasanm.

Kepeulliupin.ul rue ljbatbn hubung.mpengaruh
yang mendahull. lerjadi di anwra or mg-orang y<wg
menginginkan peruhahan signitikan, clan pemhahan
tersebur mencermi ttkan tujual I yang rlimiliki hersama
olch pcmimpin clan pengikutnya. Pengamh (injluen-
¢r'Jdahuu hal ini bertuti hubungan di anl.!rra peruirupin
daubawubannyaschioggupl'osesnyabukanruemmjuk-
bn Stlsuatu )'<111g pasiimelainlqaq--lcbib_m_.f;._ncemﬁr*an.
huhungan timhal balik dan ranpa adanya unsur
paksaan.




Mcnurul Winarso (2004) men-jclaskan bahwa
se&k:itnya terdnpat empat faktor yang dipengaruhi
oleb pimpioan terbadapbawahannya,amaralainsikap
(auitudes), peri laku atau tindakan (beltavior), pikiran
(ideas)dan perasaan (feelings). D1 anrarakcemp3 1
faktor terscbut perasaan (fee!ing) ruerup an faktor
yang sangat pen ting unt.uk dipcngaruhi karcnatdet.ak
didasar lubuk hati yang terdalam.agar timbul:

Sellse of belongiNg (merasa ikut memiliki)

Sen e of [IMiicipaJinn (merasa i-ut. setta)

Sense o fresponsibility (merasa ik-ut bertanggung

Jjawub)

tugas utarua sconmg pcmimpin adaJah memiru-
pit] organisasi agaJ' dapat mencapai ntjuan yang telah
ditetapka.n semula . Oleh kareua itu, dibutuhkan
hethagai keahlian . kecakapan dan skill yang me madai
agar tujuan tcrscbut clapat terwt jud. Dikemu.kakan
olch Mocljono (2008) tenlrulg konscp VVC Plus scha-
gai suatu syaral yang perlu dimiliki olch pemirupin.
Konsep VVC Plusterdiri dari vision. value, coun ge,
kompetensi dan strong character .

Penama vision. rlimaksuclkan sehagai pemimpin
barus rucncerminkan kcdalaman dan kcluasan pema-
hrunan yang memungkinkan tmruk mendeteksi dan
membentangkat] pola-pola serta kecendemngan-
kecend erungan di masa depao yang membimhing
pemimpin - unruk memhawa organisasinga  memasuki
masa depan'. Pcngertian lain dikemukakan olcb
Nanus (200 1) bahwa .. Visi aclalab pemyataan rl!.iuan
kemana organisasi anda akau dibawa. sebuah maS<Il
depan yang lebili baik. lebil 1 beJhasil atau lellil 1 diing.in-
kau dibaodingkan dengan koudisi sekarang'*Dari dua
pendapatterscbut  clapal disimpulkan ballwavisi adalah
arab atau tujuan yang hcndak dicapai olch suatll
organisasi pada masa yang akan datang.

Kedud value, adtlhlh nilai dari seoran.g pemim-
pin, Y<\llg dop"t11lenent Itkau. apclcah iamampu manjadi
pemilnphlyangefekiJfatau tidak D jelaskanMoeljono
(20()S) hahwa "tcrdapatdua jenis pemimpin | yaitu pe-
mimpin yang berorlcot.asi kepadadiri sendiri dan yang
beroricntasi  kepada organisasi". Menjadi  scorang
pemimpin k.uweno hublmgoo kekerabatan (seperti
orang tua kepada anak), kolusi, suap dan aru jalan
lain yang tidak sewajarnya dalam meniti karier cende-
mung menjadi pemimpin yang mengunnmgkan  dirinya
scndiri. Jenis kepemimpinan ini sangat efck.'tif apabila
Ulltuk kcpentin gan pribadi , 1Ctapi sangat tidak cfcktit

bagi kepenling w org<wisasi, karcna orgunisusi hanya
akan menjadi bagian keci] dari kepemimpinannya .
Berbeda halnya dengan pemilllpin yang berorieotasi
pacta or'gan isasi hiasanya herangkat dari suaru proses
yang wajar, misalnya mclalui cvaluasi. sclcksi dan
korupelisi akan ccnderung mcujadi pemiwpin  yang
Ichih ruengul.allJakan organisasi d3ri pad a kepentingan
diri seod.iri. Dan ini akau meoguotungkao clirinya
sendiri maupun organisasinya. Pemimpinan yang
berorientasi pada organisasi biasanya mendasarkan
dirinya kcpadapclayamm  cuslomer. kescdiaan untuk
belajar d<m mcwperbaiki diri secant lcrus-mcucrus,
dan Olecmberdayak<U1 SWI1berdnya manusiabaik yang
ada d i dalam organisasi m;ntptm yang rueojadi mitra
dari organ isasiny<\.

Ke/iga cnura,iJe, arlalah suatu keheranian dari
scorang pcmimpinuntuk rocngrunbil keputusan yang
pent:ing demi len.ap<tinya sual.u Lujuan organisasi
(Mocljono: 2008). Kepulusan yang berani harus dapal.
dilal..'1Jkan oleh seoral 1g pemImpiu dahm.rangka me-
wujudkan visi danmelengkapi nilaikepemimpinaunya.
Dengan keputusan yang her'ani clan herorientasi Ke
mas.."\ dcpan (dalam rocngambil kepmusan sclalu ber-
pikir jauh ke depan) seorong pemimpin okan mampu
mengarahkan org:.mi.sasi roenjadi lebihbaik dan site-
matis, dan mampu meroaksirnalkan keunntngan serta
menckan kerugian screndah rnungkin .

Keempar. comperance. yaitu kepemimpinan
harus ditunjang dncgan kccakaprut yang scsuai Ulltuk
melaksanakau tugasnya (Moeljono, 2008). Tugas
pimpintm tersebut odaloh pengambilan keputusan
secat- aefeb.'tif danefisieu yang barus didtth."Ung oleh
kccakapan yang tinggi rlari nilai kcpemimpinannya.
Kccakapan terscbutmeuc.o'lk1.1p kecakapan rcknis aka-
demis (knowledge). kecakaprul mrumsia atau skill
dan kocakapan spiritual. Seorang pemimpin hendak-
nya memJJjki pem.lhru.nan dan pengetahUM tentang
teori-teori kepemimpinan mulai dari ident iiikasiberb:r
gaiprosc.<>yang mengarah parlapembuatan keputusan
yang b jak s<ula. Pimpinan haru s memiJiki kemauan
yang tinggi untuk maju, mcngmnpulkrul berbagai
penget.Thuan dan wawasan bnik dari Uteratur moupun
pengalaman -pengalamnn p -o pemirupio terdabulu .
sehingga dapat terbeutuk seca.ra sadar tentang kepe-
mimpinan clalarn di.rinya WIruk mengolaJ1 dan mening-
katkan kctrampilan scrta kepiawaian dalam mcmim-
pin. Di samping pcmabaman tcknik akademis.




hendakny 1 pew..impin Lerscbuljugarmuupu mengolah
pengetahuan ya.ng dimiliki menjadi peikti.k dalam orga-
n.i sasi yang bersifat aptikatif. Jadi dapatmenerapkan
teknik akaclemis yang dimiliki dalam kepemimpinan-
nya Kemampuan tcknik akademis dan skill akanmen-
jadi sangat IcogJ ..ap bagi diri scorang pcruirupin apabila
discrta den gan kecakapan spiritual Dalaru arl i, kepu-
tusan yang diambil secrang peru.irnpin tidakakan terle-
pas dari sang peocipta dan mengutamakan pellim-
bangan haljnwani unruk menghilangkan naf. u pribacli,
ego dan kchendak djri scudiri.

Kelima $trong character. adalah watak yang
dilandasi olcll kctcguban pendirian yang ku<lIl drul
dewasa (mature) dalnm ruti kemampwm clankemau-
an pemimpio untuk berlanggungjawab atastingkah
lakunya sendiri. Terrlapat rlua komponen penting
dalam strong character menurut. Mocljono (2008),
yaitukeiWU"Upu:Ul (johmatudry)dankcruauan unt.uk
bertanggun g jaW<l1b (psychological maturity). Job
maturily adatab berkerobangnya pengetahuan dan
ketrampilan seseorang yang tinggi sehingga dalam
peketjaan relatifticl3k perlulagi perunjuk yang men-
detail dari orang lain. Scdangkan psychological matu-
rity adalah yang berbubungan dengan kemauan uuruk
bettaoggungjawab dalam berbuat sesuatu .Berdasar-
kan uraian VVC Plu s di atas, maka dapat dikatakan
bahwa VVC Plu s mcrupakansyarat kcpemimpinan
yang perlu dimiliki olch scoraog pcmimpindan dapal
diimp!lcmentasikM secant bersama-sama dan mem-
bentukkarokter kepemimpinan yang sungguh-sungguh
efektif.

Motivasi

Hasihuan (rlalam Lulmlan : 2005) menyatakan
"motivasi herasal clari hahasa latjn (mmtore) yrulg
herarli doron gan atau rlaya pc nggerak". 1 ehih lanjut
I+ Ib>i beli u.r rulo!ngul ; Ibn buhwa "Motiv;.1si memperso li-
kan bagawr.m1 c:aranya rrtendorong gairah kerja
bawaban, agnr nrereka LUa r bekerja keras deugan
memherikan semua kemarnpuan dan ketrrullpilann ya
untuk mewujuclkan tujuan organisasi'.

Motivasi mcrupakan suatu masalah yang kom-
pleks daltuu Liap org misasi dikarenakan kepenting<m,
kehenduk dao k einginun seriap bnwahan yang
berbeda-be<.lu. Sepertj yang diungk;Ipk <m ITusibuan
(dalam F .ukman. 2005). "memotivasi sangatsulit,ka-
renapemimpin sulituntuk mengidentitika i kebutu han

(11eed:s), dan keinginan (wants) y<mg dipcrlukan olch
bawahan dari basil pekerjaa.nn ya itu.Dengao menge-
tahui bagaimana perilaku m:umsia. apa sebabnya
orang mau I>ekerJa dan kepuasan -kepuasan apa yang
dirasakannya karena bcke ja. maka scorang pernimpin
akan Icbih ruudah JU(Otivasi bawahannya. Tingkah
laku scscorang dipengaruhi scrla dirangsang olch
keingiuan , kebutuhan , tujuan dan kepuasannya
masillg-rua sing. R.angsangan timbttl dari djri send iri
(internal) dan dari luar (ekst ernal) yaitu lingkungan-
nya. Stimulan (mateliil and nonmaterial) ini akan
menciptakan mor fd UJ ruotivasi yrulg mendorong
orang untuk beketj<l dan berakti vHas untuk rucmper-
oleh kebutuban dan kepuasan hasll ker:janya.

Lusi (2004) bahwa "Mot ivasl adalah suatu ke-
k'llatan yang menrlol'ong atau menarik yru1g tercennirl
dalam tingkab laku yang kon sistcn mcnuju tujuan
lerleulu. (btlp:/psikologin.:1). De.ng!Ul demikiau, dap..'ll
dikcr.ahui babwamotiva si rHencakup liga hal peuling.
yaitu usaha. tujuan organisasi, dan kebutuban-
kebunrhan pribadi. Elemen usaha i.Di diukut dengan
inten6itas, jika seseorang retmoti vasi rlia akan berusa-
ha ked as.tctapi usaba kcras humls disalurkan kepada
ketmtungao organisasi dengan jalan meugarahkan
usaba keras secara koo sisten meouju tercapruoya
tu jllan organ.sasi. Sebalikn ya, pent sahaan atau
organ isai haru s terus membinamotivasi pcgawainya
mclaiui proses pcmua s kcbutuban. Kcbutuh..m yang
bclum terpuaskan akan mcenimbulkan kctcgangan
yang daput men stimulasi dorongrul tettentu pada indi-
vido yang bersangkutan . Dorongan ini akan meng-
hasilkan usaba pencarian perilaku teneutu notuk bis.a
mcmenuhi kchutul lannya. yang sct.clah herhasil terpe-
nulu ilia akan merasatcrpunskrul. Onmg yangtctmoti-
vasi jtu schcnmuya berada pada sitl.lasi kctcgangan
I'Nleut;ll. U ntuk m enyenrbuhkan keregangan Ini,
Inereka me lakukan suatu u saba. Makin besar
ketegangan mentalnya , hlakio besarpula t.ingkat
usahannya. .l ika usah a ini akhirnya sukscs mcnju
pcmuasan kcbutuban, scgera terjadi reduksi ketegang-
m mentalnya. Usaba jcunrumi ker.cgangan ini scha-
rusnya d iarthkan menuj u tercapainya tujtran
organisasi, sehingga kesesu:tian antara kebutuhan-
kebutuban indi\idu deagan tltjuaJ 1 organ.isasi h:m1s
dapat t.crus diusahakan jangan sampai usaha kent<>
individu tcrsebutjustns benentangan  dengan kepen-
tingan organisnsi.




Kerangka Kenseptual

Sebgaintana t elah disebutkan sebelunmya. bah-
wa tinghtb lak.u seseorants dif'ngaruhi atau diranu-
sang oleh keinginan. kebutuhan . tujuan dan kepuasan-
nya masing-masing. Rangsangan timhul haik itu.dari
diri scnrliri (imernal) maupun dari luar (eksternal)
y<utulingkun ganny 1 Di isilain.kepemi.rup.inanmenu-
rul Robbins (2003) dipand mg sebagai kemampu<m
untuk me. upegaruhi keloJUpok ruenuju pencapaian
sasaran .Apahila kedua konsep tersehut saling dTkom-
binasikan. menunjukan hahwa pada rla amyaan tara
keduanyaterrlapat. kcterkaitan.

Kepemilupimm sebagai proses rnempengaruhi |

hakikatnya oulitlah bagian dctri rangsangan yang
menyebabkan litubul:nya dorongan <tlau motivasipada
diriseseorang. Selru liutl | ya.timhul sehuah petl anyaan ,
kepermnimpinan seperti apa yang dapat. menimhulkal |
motjva i.'lentunyakcpemimpinan yang rlapat. menim-
bulkan respon posttif. buik itu d rri b:tw<lhtm maupun
organisusi seco rra rueoyeluruh . Dan benluk keperuim-
pinan seperli ini salab satunya lercerru.in dari sosok
pemimpin yrulg memiliki visi, l'alue, rrourage,
competenre dan stmi1g rhararrer.

Kepemlmplnan { Konscp | | Molivdsi
VVC Plus K crja
=t 5,
Visiun :
I ========- 1
| Valu e :

Cnurra,J?e :
S .

Colllletence =

Gambar 1. Kemngka KonSCJI>tual

Dari mod el keran gka tersebut. . rliasumsikan bab-
wa kepemimpinan yang mengarlopsi konscp YVC
Plusyang tCrdiri dari vision. value, rnura e, compe-
WilGe dan strolt] .t chwmeter, cenderung membtmluk
seorang peruilupin bujk <Jan efektif dulmu kepenwu-
pinannya, schiogga dapat digunakan scbngai bagian
dari upaya peningkatan motiyasi ketja pegawai. Jadi
scmakin tinggi pemimpin memiliki konsep VVC Plus,
maka akan scrnakin haik pul a kemampuan pemimpin
tersebut dalaw rueniogkalkan JUoti vasi ketj mya.

METODE

Sebagai sebuab penelitian y;mg bersifat malisa .
rnaka peneliti;m ceoderung nteoggunakan pendek:Itan
knusal komperacif. Menurut Kuncoro (2(X) ). --gurli
kausalitasmenunjukan arah hubungan anrara vruiahel
bcha s dengan Pellama. ad alall dcfinisi terhadap
vuriabellerikat" Dtmgan deruik.im ilirri basil penelitian
i.ni dapu ] diketahu i ttrub hubun g;m atuu penguruh
variabel tpeubah) bebus terhaclap variabelterikal yang
sering disebut sebagai hubun gan sehah-akil13]_ Ala<>an
rligunakan pend ekatan ini adalah agar dapat diguna-
kan wltuk menganalisa hagaimana peranan kepemim-
pinan VVCPlus dtthuu rueningkatk;.m molivasi ketj;.t
pegawai ,sekaligus lt!tiUllgkinkan unluk wengelabui
lebihjauh ,dm 1 kelituakonsep ke pernimpimm tersebut
(kepemimpinan VV(' Plus) manakall yang yang
hegx ral 1 cuk"Up hesar cialam men ingkatkan motivai
ketja para pegawai. Adapun | penclitian ini clilakukan
di Kabupalt!n S:mgguu tep<.ttny up:tda K<mlOr Dinus
Pendidikan pewuda dun Olah.anga Kubupaten
S<mggau. Peiuililt; mlokusi penelitian didas<rrkan pada
berhagai pertimhal lg:m.yaitu perrimhrulgan rlari a<>pek
teoritik -metodologis rlan ju ga pertimhan gan teknik
opera ional di lapangan . Pertimhan gan tcoritik mcto-
dologis lebih rmem:k mkan pada kesesuaian deng:m
substansipeoelilian sedng kan pert iutbangm  oper.[-Sio-
nal di lapmg m. lebih kepada sgauhntaoa lokasi
penelitjan dapat menclukun g proses penelitian nantinya
mulai dari rlata yang diperlukan. hinggapertjmhrul gan
wakt.u dan hiaya penclitian .

Y.mg ntenjadi popubsi dakuu penelit.ian ini adabh
seluruh peguwai yang ada ()i lingkungan kantor Dinas
Pendidikun
Sanggauyang padasaar penelitiandilakukan])erjw 11-

Peuwda dun Olahraga Kabupaten
Jah 32orrulg. Sedangka.n sampel yang (lipilih adal ah
dengan menggunakan met.orle $Cn us yaitu jumlall
sampdsmu deng;m jtuJLlah populasi.

Dalam penditi;.m ini. pengtuupulan data ul<uua
dilakukan dengan tue(od ¢ Ktwsioner Lpengisian
angket). Memuut.Arikunto cialam Sul,.Matla (2007):
'kue sioner adalah sujumlah pertan yaan lettulis
cligunakan untuk memperolch inf0 Imasirlari respon-
den--. I'<.Iitpun clala yung dikumpulktm adalah data
kualilalif yang diku-mtifik:tsikan deng<m menggtmak.<m
suatu skala pengukuran atau lebib dikenal deng.m
skala likert Skala likert cligunakan untuk menguk'lIf




sikup, pendapal dun prtasi scseorang :tlau kclompok
orang tentaug feoomeua sosial dalarn bentuk angka.
Menurtlt Sugivooo (2001).denganskala likettmaka
\ranahel yang akan diui-."Ur clijahrutan menjadi indikator
variabeJ. Kemudian indikator terscbut dUadikan
bagai litik awal wuuk wcnyusun iLcm-ileru insl.iUillen
yang dapat bcrupa pemyataan atau perLanyaan.
Adapun berikut rucan diuraikan mengenai batasan
atau definisi operasional valiabel yang digunakan
dalam penelitian. variahel behas yait.u : lconsep
kepemimpin..'Ul VVC Plus terdiri d:.u-i lima subvariabel
yailu: (a) Vision (X ) ad llah nilai <lari scorang
pcw.impio yang scl:llu. konsisLen <lengan arab atau
tujllan yang hendak dicapai oleh suatu orgauisasi pada
masa yang akan dataug. Adap\lll ind.ikator-
indikatornya antara lain: limpinan memiliki tujuan
yang hendak dicapai, Pimpim Ul memilik.i pemahaman
lerbatlap Lujuan terscbul. Peruimpin ruampu dan ber-
usaha unluk utcocupai tu juan lerscbul (b) 7iue (X)
adalah oila.i dari seseorang pemimpin dalam menwn-
pio orgauisasi.nya.Indikatomya antaralain: Pemimpin
herorientasi pada diri sendiri,Pemimpin herorienlalli
padaorganisasi. Pcrni:mpin mampu menjadi pemirnpin
yang efektif .(¢) Courage 09 yaiu | keberanian
seorang pc::mimpin untuk mengambil kepunlsan yang
bijaksana sesuai visi dan nilai kepem.impinannya.
U1Clikaromya melipuri Pemimpin herani mengambil
keputusan. Pemimpin bijaksana dalam mcngambil
keputusan , Pemimpin memilild pemikiran jauh ke
depau dalam mengambil keputusan. (d) Competence
(X),merupak:.ul kecakapOD pemilnpin yang sesuai
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. lodikatoJ-
indikatornya mcliputi : Kcpemimpi nan memiliki koea
kapan tck.nis akademis Pernimpin memiliki kecakapan
kem.anusiaan atau skill, Pemimpin mcmiliki keca-
kapau spirilllt1l. Dan (e) Strong Chamcter (Xs) yaitu
pe11limpin ynng meJlunjukao k uakter yang kuat dru 1
rnatang (dewMa) sehingga dapat leb.ih manrpu dan
mau holtanggungjawah pa.da tingkah lakunyascndili.
Indikatomya adalah: Pemimpin mem.iliki kemarnptk'Ul
(job maturity). Pemimpin memiliki kemauan untuk
memimpin Pemlmpin rnemiliki tanggungjawab.
Kedua, ad<llah definisi operasiona 1 terhadap
variabeltel'ikat yain1 motivasi kerja pegawai diartikan
schagai suatu dorongan untuk hckcrjakhih haik dalam
mclaksanakan tugas pckerjaannya. Indikatomya
meliputi :Dorongan untltk meningk.atkan basil kcrja

(kualilas dan ku<mlit.as), dorongan unluk rucnyclcsai-
kan mas 'llah pekerjaan deogan segera, dan dorongan
untuk beketja tepal waktu .

Teknik analisis data yang digunakan dalam pene-
litian inimcnggunak311 mctodek"Ualltitatif yaiw dengau
mecngguna.kan uji rcgresi tinier bergan<la ruclalui
banluan Program SPSS Complete. Pcngujian ini
d.imaksudkan untuk mengetahui pe.ngrullh variabel
bebas terhadap variabel terikat melalui sebuab model
atau persamaan regleesi. Melalui persamaan yang
terbentuk. rnaka akan dapat memberikan garnbaran
rnt Ingenai btguim m 1 permu Ul konsepkeperuirupin<m
VVC Plus berpenm dalaw rucningkulkan ntoti vasi
kelja pegawai. Apabila persamaa n yang terbennlk
adalah persalwan Illlier yang positif . tuaka dapat
diindikasik311 hahwa kepemimpinan VVC Plus herpe-
ran clalam mcllingkatkan motivasi kcrja pcgawai.
Dernikhm sch<u.iknya. <tpab ilapcrdeuna..w yang terben-
Luk ad::uah ncgaljf. maka diin<.likasikan ball wa konée:p
kepemimpinan VYC Plusjustrumemul lukaumotivasi
kerjapegawa.i. Beril llladalah bentuk baJ..."ll darimodel
persamaan yang dihasilkan dari uji regresi linier
berganda.

Y=a+b X + b__XZ + ...+bnXn +e
Keterangan:

Y =Yariabel dependen

a = Konstama

b = Kocflsicn regresi

X =Variabcl indcpenden

e = Standar error

Sebelum melal ."Ukan uji J'egresi li.nier bergauda,
terlebili dahulu intt111Uen peoelitian dan data yang
dipcrol ch hams m cmcnuhi hcherapa kritceria dan
astmlsi. Penama. kritctja yan g haru sdipcmuhi adalah
data yang adalHu- uslab valid <Inl rcliabel. Valid dalam
hal ini adalcili ttl-dapat kesmmlan atllara data yang
terkmnpul dengan datu yang sesunggubuya tesjadi
pada obyek vyang diteliti Valid berani insmnuen
tersebut dapat dighmakan unt.uk mengukur apa yang
hendak diukur. Penguj ian validitas dalam penclitian
inimempergunakananalisiskorclasi produc tmoment,
dengan mengkorelasikan skor setiap item dengao skor
total sebagai jumlth skor item. Kriteriauya adalah,
apabila probabilil<IS ::-; 005 <tlau mnme ;:rwi rnaks<t
butir penanyaan valid. Sedangkan apabila probabilitas
<0.1)6 atau nilai rhitWII! <rtll>: - makn hutir pc11Anyaan
tidak valid. Sedangkao rcliabcl dimaksudkan schagai




ind<.:k s y:mg tucmmjul.kan scjauhmana suatu alal
pengnkur yailu data dapat dipercaya atalt dapat
djandalk..'UL Peoguji.an terhadap kriteria reliabilitas ini
dilak"Ukan dengan menggunakan pendekatan Alplw
Cronbach (Nurgiyamoro. 2000), dimana instnunent
d:ikatakan n:liabiliLaS bilamana kodhicn reliabili 'Dya
rncn<.:apai 0.60 at.au lebih. Adapun perhitungan unLUk
peu_gujian validitas dan J'eliabilitas dilaksanakan dengan
bantuan program SPSS Complete.

Kedua. adalah asumf".i yang hams clipenulli t.ercliri
dari asmnsi oomtalitas,astmlSimu ltikolinicritas. asumsi
lletcroskcdastisiLas dan asumsi autokorelasi.Kccrupat
<ISlunsi Lerscbu 1 akan dijclaskan lchib lanjut  pada
pokok bah tS<Ul hasil penelitiau dau pembahasan.

HAIL

Sehehtm mengulas lehih jauh mengenai hasil
penclitian, belilutterlehih clahulu akan cliw-aikan clalam
bentuk l:tbel rmmgenai km- 11k leristik responden yang
menjadi obyek penelitian.

Tabel 1. Ditribusl Kal'akter-istik Responden

Ksra ktetistik F (orang)
Usia (tahun)
<25tabun 4 1250
25-29 tahliD 6 18.75
30-39 tnhun 12 37,50
=40 tabun 31,25
Jcnis kchun in
Laki-laki 22 68.75
Perem puan 10 3L25
Tin kat Pendldikan
SD
SLTP 1 3,13
SLTA 5 15,63
Diploma 10 31,25
Sf 16 50,00

(S11inber: <lttia.primer diolah)

Berdasark:.In Tabel di at.1s, diketahui bahwa
mayoritas respooden dalam penelitian iu.i be.jenis
kelamin laki-laki (Mi.75%). Dcnganmayolitaskisaran
usa 30 srunpai dengan 39 talum (37.5%) dantin.gkat
pend idikan Sru:jana (50%).

Hagj) Uji Vetlidjtasd<tn Rt>1i dbilitas

Berdasari-.an hasil penelili:m nilai corrected item-
total correlation (r,."""y dibmldingan dengan nhd

pada ringkat kepercayaan 95% atau J. = 0.)5_ dari

masing-ruasing variabcltu<:nliDjukunl cbih besar dari
>r e (0.32) Hal ioj mengitldikasikan bahwa setiap
pertanya;UJ yang digunakan sebagai intn.nnen dalam
penelitian ini a.dalah /Ojiduntuk pengujian selanjutnya.
Dalam artian, dat.1 yang terkumpul dapal men ggam-
barkan kondisiyang schenlll'Dya dari obyck penditian
vang dalaruhal ini adalah rcsponden.

Hal iuijuga seuada dengan hasil uji reliabilitas
yvang secara keseluruhan menuojukan ballwa nilai
rrombarh alpha setiap variabel penelitian lehih oari
0.6.Dcngan demikian sctiap item peltanyaau tmtuk
sct.i<tp vari<tbd dapal dikalakan reliabcl.Dahun arlian,
data yang digun<lk<Ul rucwilikj tingk <tl kchandalan aum
keakuratan yru.lg tinggi, d imana seberapapun penguji-
an dilak:ukan pad a obyek yang sama maka hasil.uya
akan tidak jau h herh ecla der.gan pengujia.n yang
dllaku!Gm scbeJwnnya.

Uji Asumsi Khtsik

Salah salu syaral yang burus dipenuhl agar uji
regresi tinier bergaoda yang dilukukan memperoleb
hasil yang benar-benar ohyek'ti f dan at:urat, maka.
terlehih dahulu data yang akan digunakan sehagai
hahan clasar dalam analisa data hams mcmenuhi
beberapa asumsi kelayabn yuilLu sebagai berikut.

Pertomaujinomwlitas. pengujian inidimaksud-
kan untuk rut:nguji apukah dalanr JUodel regresi.
variahelkrikatclan variahel hehas kecluanya mempu-
nyai oistrihusi nonnal atau ridak .Model regresi yang
haik adalah mcmiliki rlistrihusi dat.a n ormal at.au
mendekati nonu:tl. Pengujian ini dihkukan dengtm
pend ekutan grafik yang diindikasikan dari pola tiUk-
titik yung Lerbenluk terhudap garis diagonal. Apabilu
titjk-titik cenoerung rnengii.."U fi ga ris diagonal dan
memben luk pola dapat diasumsikan hah wa model
rcgresi memiliki clitrihusi <lata n <:Hmal. Schaliknya
apabila pola lliJbenluk urenjmlhi garis diagonal d<tn
cenderung Lidak berpolu, ruaka model regresi yang
lkan.dibenluk mt:miJikj disrribusi y<mg tidak. normal.

Herdasa.rkan hasil penelitianmenunjukanhahwa
hasil uji normalitas dengan bantuan program SPSS
Complete menunjukan pols titik-titik yang menggam-
barktm sebetrtill datu cenderung mengikuli dan mem-
bentuk semac <UU pola ynog berada di sekilar garis.
Ialtersebul ruengindikasikan babwa dislribusi data
dalam penelitian ini adalall normal dan sangatsesuai
nntukdilakukan pengujia.n herikumya.




Kedua. uji 1ltuiUkolinicrilas digunakan unluk
memberikao asumsi. apaka:h J,'leJ'samaau reg.resi yang
terbentuk nantinya tidak akan mengandung gejala
multikolinieritas.Sehahapahil aterclapatgejalaterse-
but. maka pcrsamaan rcgresi atau pengamb antara
variabcl bebas dengan variabel Lerikal rucnjadi ter-
ganggu UnLuk dapai rucngcl.ahuj apakah cstiruasi
persamaao regresi terdapat gejala multikolinieritas
dapat dilakukan dengao cara melihat variance
inflation jac10r (V IF) antara variahel-vari abe 1bebas.
Berdasarkrul hasil analisis dapat diketahui bahwa va-
riabd bebas dalaru penclitian lerhindO1rdari mullikoli-
nicrila!i. kureml!ucruiliki nilai VIF Jebih dari 0.1 dan
k-ul-agd<U'5.

Ketiga, uji heteroskedatisitas, eli 1Uana dias\unsi-
kan hah wa model regre i yangha ik adalah yang tidak
rncngalrunigjala hetcrokedastisit.as. Peng_ jian terha-
dap gcjala hetemkedaslisitas Hlenggtm<tk<m mctode
glejzer deng;m C U'a mer.ubual model regr ;:si ant..ctra
nilai absolut e varialice sebagai variabel terikat
dengao wvariabe 1 bebas. Jika semua Yariabel bebas
signitikan secara statistik maka dalam regresi terdapat
gcjala hctcrokedastisitas (Hasan, 1997), atau jika
semua variabel bebas tidak signifik;ul secara statistik
mak.a dalam model regresi tidak teljadi heterokedas-
tisitas Hasil Mal isis ujiheterokedastisitas memmjukan
tidak tcljadi h cterok cdasitas, hal ini clittmjukan dari
nilai probabilitas dari masing-masillg variablcl yang
Icbih besar drui 0.05.

Terak hiJ', asumsi yang hams dipenuhi adalah ada
tidaknya gejala autokorelasi, di mana dalam hal ini
persarnaan regreesi yang baik adalah regresi yang
behascwinutokorclasi Al linya,scjakawal pengujian
terbent:uk tidak ada gejala-gejala yang mengindi-
kasiknn adanya bubun gan antar variabcl bebas.
AdaplH! d;p-ibasil penelitizul. dapat diketcthuil)eSal'lya
nilni DW (Durbin-Watson) sebe&U' 1.880yaitu terletak
di autara batas atas atau upper’ bound (dtl1:1.69)
dan (4-1 69=2.31).scsuai dengan ketenlllan yang ada
hal inibcrart.i dalam modelpcrsanlaan yang terbentuk
nantinya tidak ada gjala autokorclasi. dan pcnguji311
dapat cUianjutknn .

Uji Regresi Linier Berganda

TujuanulanJudilak ukanoyapenelili minisebagai-
mana terte ra pada reclak sional adalah untnk menge-
tahui clan m enganali sa sejauhmana  peranan

kepent.iJUpinan VVC Plus dalurnrucningkalk<wruoti-
vasi kerjapegawai kbususoyap..1da DinasPendidikan,
Pemuda dan OlJahraga Kabupaten Sanggau .Dengao
clemikian. diperlukan analisa kurultatif yang dapat
mcnunjukanbces..'U"an dari pcran mrscbut. Makadalam
hal iill akan dilakuk<m pcngujian regresi tinier bergan-
da yang akan wenghasilkan scbuah persruua<m yang
secara tidak langsung meouojukan bubungan antara
variabel bebas dengan vru-iabel terikat

Kalimat peranan kepemimpinan VVC Plus
‘dalam meniugkatkan ' motivasi kerja pcgawai pene-
kan<wnya i.crlclak p<du ada lidakny<l pcngarull positif
baik itu scc<tra siruullan atmr p U'sial scrla besanm
koefesien regresi yang dilHISilkrut. Di mana apabila
per samaan yang terbenh.lk menunjukan pengan h
yang positif dan koefesien yang relat.if hesar, maka
dapat diindikasikrul babwa pacta dasamya kepenrim-
pinan VVC Plu yang ditcrapkan berpenm Jalru.u
mcningk.at.kan DIOtiva,0>i kcrja pcgawai. begitupun
sebaliknya. Adapun berdasarka.o hasil penelitian,
diketahui bahwa persa:maan regresi ya.og terbentuk:
dari pengujirul aclalah:

Y =0331+0220X,+0,1630+ 0,137 +0,294X,
+0.229X_ +e

BerdasarkM persmnaM di atas , dapat diketahu'
bahwa persamao yang terbentuk menunjukan
hubungan yang posit1f 311tara kepcmimpinan VVC Plus
dengan motivasi kerja. Narmm demild311, llubungan
positif terscbut belurn bisa dijadikan scbagai para-
meter sebelmnmengetallUi besarao perMM tersebut
baik itu sec;:u-a sirnuliao mauptul parsial. Unruk it\l
dilak'lTkan pendekatao la.njutan yaitu deogan uji Fdan
ujiT

U:iiFdilakukan dengrul maksud untuk mengctabui
apakab vruiabcl bcbas sccara simultan (bersarna-
s;:una) berpe r'lgmub tc::rhadap variabel rerlkat. Dalmu
UjiF inidiasumsika.o 1 pabilaF hilllng > FTabel, tmlka
terdapat htllHlllgmt antara varial 1el konsep kepernin.)-
pinrul VVC'plus <lengan motivasi kerjapcgawai. Dan
apabila FLhw(‘ F u[paka lidak adrulya hubungmt
sccarasimultan vruiabel-variabel kepemimpillan VVC
Plus de.ngan motjvasi kerja pegawni,

Dari hasilpeuelitian, dapat diketnbui bahwa seca-
ra sinll1Jtau terdapat peoganlb antara variabel bebas
yang terdiri clari:visitm (X 1), value (X2), ,-ouraf?e
(X3). competence {X4) dan srrorr. duzracter < X5)
dengmt variabel terikat motivasi kerja pcgawai (Y).




hal inidilunjukan dari nilai Prinnscbcsar 82.553, yang
lebih besar dari F tabel yang berada pada ClI::5 %,
dan df = n-k-1 = 81-5-1=75 yaim sebesar 3.118.
Dengrul clemikian clapat di impukan hahwa pada
dasamyakcpcemimpinan VVC Plus (yaru kepernim-
pinan yang [Uelit.iliki vision, value,courage . compe-
tence dan sirong character) dapal mcning katkan
rootivasi kerja pegawai.

UjiT

lji ini mencoha mencari hubungan secara par-
sial (mandiri) var iahcl-variahcl bchas, pcngamhnya
terbadap V<Thlbell!:!rikal. Adapun hasilnya ,dikelahui
secra p arsiul (mandiri) lerdapal. hubungan anlm-a
variabd bebas lerhauap varittbel terikal yailu molivasi
kel:ja pegawai. Hal ini ditunjuka n clari nilai oswi : rlari
setiap variabel hebas, lehih besar rlari tbt=) dengan
nilai prohahilitas |.."UUMgdari 0.05. Variabel yang paling
dominm1 p!:loguruhny(lt erhadup moti vusi kerja pega-
wai adalub competence (X ) dengun nilai Ibitung
sebesar 2.936. Deng:w demikitm dupat disirupulkan.
bahwa ditinjau dari inten sita perannya, kepemimpinan
yang memiliki rompetellre yang haik akan rlapat
rmembcerikan kontrihu si atau pcran yang hesar dalam
rueningkatkan nlOtivas kerja pegawai pada Dinas

Pl:Indidikan. Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sangg:m .
PEMBAHASAN

Basil penelitian ini menyiropulk.an bahwa kousep
keJJemimpinan YYC' Plus yang terrliri dari vision,
value. couraRe. competence dan stronR character
dap lltnr.mpengandli wotivasi kerja hingga 90.2%.
lal ini IUCJUbcrik m pclllahmmm buhwa apabila
konsep kepemimpinan lel'sebut diterapkan semakiu
b<tik oleh pit Iplnan, nlaka para pegawai (baw atl)
akan dapal (liarahkan dan dapat clitjngkatkan motivasi
kcti<mya. scblngga apa yang menjadi U :ivan organi-
lialitkan lcbih ruudah dicapai. Hasil ini sesuai den.gan
pencl<lpat Mocljono (2003: 120) bahwa konscp kepe-
mimpinan VVC Plus merupakao syarat yang hrulls
dhnilild oleh pemimpin agru- dapat mencapai t1 1juatl
organisasi/instirusi.

Pemimpio yang memiliki gaya kepemimpinan
vision . ia akan berped omruJ pada vil.i yang hendak
dicapai organisasi, scperti pcmahmnan pirupin<m

t.erhudap Luju<m dan adanya upayn unlllk rncncap<li
tujuau tersebul. Dalam  gaya kepemimpinan ini,
pemimpin memberitahukan kepada bawaltan teutaug
tujuan-tujuan institusi dan menunjukan langkah-
langkah apa s ja yang barns dilakukan supaya rojuan
Lerscbul clapat dicapai. Den gan  inforruasi dari
pimpinan ini dihl:1I'apkan dapat mempengaruhi pegawai
untuk bekerja dengan lebih baik kareoa sudab
diberikao pengarahan oleh atasan.

Selain m emiliki visi dan tujuan. pemimpin juga
han.1s rocm.iliki nila.i (value)dalam kcpemimpinatmya,
scperti wemmju k. m pada bawahan bahwu ia mcmirn-
pin bcroricnlasi puda organisasi dan me rupumenjadi
peminlpiu yang efektif .Dalam value ini. pemil:npin
lehih cakap dalam meugarahkan dan mendorong
selliangat kelja regawai agar mem ilik i kemauan yang
tinggi untuk m ju dan berkernbung.

Penwupin deng m gayakcpemirupin m courage
ak<muuL-uuiliki kebenwian dalruu meng u nbil kepulusan
yang bijaksana sesuai dengau visi dan nilai kepemim-
pinallllya Has.il penelitianilu meuuujukan babwa gaya
kepemimpinan rourage herpengatuh pacla pening-
katan motivasi kJjapcgtwai. KcpunlSun yang diambil
pimpilliln belkeoa.w deng:w bawahan biasanya tidak
diputuskan oleh pimpinao itu sendi.ri tetapi berdasark: w
musyawarah atau kesempatan clari berbagai pihak
atau clitcntukan olch pcraroran. Schingga sctiap kepu-
tusan yang diambil dibarapkan mampu mcmberikan
kcpuasan bagi semua piltak . schingga ti.mbul motivasi
dalam beke ja.

Kecakap:w lain yang harusdimiliki oleb pimpinan
adalah kompetensi. yaitu kecakapan pi:mpinao yaug
scsuai tugas-tugasnya . dengan rlemikian pimpinan
akanbcmsahalUlb Lkmclengkapi dirinyadengan keca-
kapan tcknik ak\demi s (intclcktual), kccakapan
kemM\ISiMul alme skill yaitu kemampua.u llltuk
berhubuugun dau berkomuniknsi dengan baWallao
serta menliliki kecaka pao spiritu al yakoi ped oman
agarna. Dengan ketiga kecakapan/kompetensi yang
dimiliki dil1ru-apkan atasru 1 dapatmemimpin bawahan
dengan baik scna dapat mendorong bawahan untuk
Lebih bersemangat dJ!am beketja.

Kousep kepe.uimpill :w diotasa kanroenjadi lebil 1
baik lagi apabila dilengkapi dengan swouJig character
yMg lruat dan matang.schingga apa yang dilalmkan
pimpinan. dapat dipcrtanggungjawabkun. Pimpinan
yang mcmitiki strong  chara cter akan mampu




mc.u.tiJup in <kngan baik dan bertanggungjawab. S<..nm-
kin tinggi strong clwracLPrnya, maka akan men.i,ng-
katkan seruangat kerja pt\ra pegawal.

Variah el C'OmpetenC'e merupakan variabel yang
memiliki pengaruh dominan rerhadap motivasikerja
pcgawai pada Dinas Pendidikan. Pemuda dan Olah-
ruga Kabupa tcn Sanggau. Pemiiupin vang rucmiliki
kompetensi yMg baik, secara tidak langstmg akan
me.milikipolapikirbaik majudanbetkembMg. Korulisi
ini renru saja akan memherikan anrlil hesar terlladap
gaya kepemimpinan yang ditcrapkannya, schingga
marupu rucojadi pcnwupin yang scsuai dengan kcbu-
tuh<m org misasi, dan mampu mcnumbuhlum scrua-
ngat kelja pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan llasil penelitiM dan pembahasa.u ,
terclapat dua hal yan g menjacli kesimpulan dalam
penclitiWl ini: Penama. Padadasamya kepemimpi: nan
VVC Plus berperim dalaru 111cningkalkan kinerja
pegaweli pada Pendidikan, Pcmuda dan
OlahragaKabupateo Sanggau Hal ini diind.ikasika.u
dari persamaan yang rerbeontk drui hasil uji regresi
tinier herganda yang menggamha rkan huhungan yang
posidf an tara vanabcl-variabcl kepemimpinan VVC
plus krbadup v:uiabcl ruotivasi kcrja pcgawai. Hal

inijuga didukung hasil uji [ siruult.m t.erhadap variabel
visif )! (XI;_ value (Xi}_('om‘age(x.l).c‘r}mpe!eﬂee

Dinas

(X, dan stro11g c/wragfer (X) deoga.u variabel

motivasikerja(Y) pegawai, rlimruln hasiluji f menun-
jukan nilai kocfisicn korclasi bergaoda (R) = 0.950
dengao Fhicns = 82.553 lchih besm-dari Fesi< =3.118
p<ldaprobabilitas 0.00. Ini berarli upaya pcningkatan
moti\lasi kelja dapat dilak."llkan denga.u meningkat kan

dan.Iil.enerapkau gaya kepeminlpinall VVC Plus
denganhaik .

Kedua, di antara kclima variabel atau karaktc r
keperuimpinem VVC Plus (vision ()01 value (X ).
courage (X ;. competence (X p dan strong
charagter (X))dapatd.iket:.1 bujbahwabel'dasarkan
intensitasuya, vru- iabelcompetence mempakan varia-

he!yang dominan herperan rlalam meningkatkan
motivasi kct:iapcgawai. Hal inidih1dikasikan darinilai
| W-., sctiap variabelt.crscbul. yang lcbib besar diban-
dinékan dt:ngsm nilai 3, . variabel y'mo Jainnya.

SarcUJ

Adapun saran yang dapal dtberik m terk ul
<.lengan basil peneliliao Ye+iiU: ( 1)Konsep kepemiiu-
pinan VVC Plus ( Vision. Value. Courage. Compe-
tence, clan Stroll& Chararter) hendaknya rlirerapkan
olch pimpinan arau para unsur pimpinan khususnya
pad aDinas Pendidikan, Pemuda d m Olabruga Kabu-
puten Sungguu ug;IT dapat luen.ingkalk*m motivusi
kei:ia pegawal. (2) Ilendakoyu pi.mpinan atau para
UJlsw-phnpinan pa(la fina. l'enclidikrul. Pemudadan
Olahraga Kahupaten Sanggau rl ipilih herrla. arkan
kemampuan kompet cnsinya, menginga. ha. il peneli-
l.iany:mgsmmunjuk<.m bahWLI verriabe Itersebut S<mgat
berperan (doruin;ml) dalarn rueningka'kan rnotivasi
bnja pegawai .
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